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Skripsi ini membahas Sikap Nasabah Terhadap Tabungan Haji di Bank 
Syariah (Studi pada Bank Mega Syariah Cabang Makassar). Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan tabungan haji tersebut dan 
bagaimana sikap para nasabah terhadap tabungan haji di Bank Mega Syariah Cabang 
Makassar. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh Nasabah yang ada pada Bank Mega 
Syariah Cabang Makassar dan sampel dalam penelitian ini adalah wilayah dari 
sebagian elemen-elemen yang diteliti dari Nasabah pada Bank Mega Syariah Cabang 
Makassar dengan jumlah sampel 30 orang. Teknik analisis data yang dugunakan 
dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui kuisioner, dimana 
kuisoner tersebut disajikan dengan menggunakan atribut-atribut yang berhubungan 
dengan tabungan haji pada Bank Mega Syariah Cabang Makassar,  dan jawaban pada 
kuisioner tersebut diurutkan sesuai dengan Skala Likert. Selanjutnya hasil dari 
kuisioner tersebut ditentukan dengan menggunakan rumus Attitude0 = ∑ bi.ei , yang 
merupakan teori pembentukan sikap dengan model multi atribut yang dikembangkan 
oleh Martin Fishbein. Kemudian hasil kuisioner tersebut ditabulasikan dan 
digolongkan ke penilaian Positif  dan Negatif dengan menggunakan rumus Rentang 
Skala, yaitu RS = m-n/b. 
Hasil penelitian ini digolongkan kedalam penilaian Positif, dimana angka 
yang diperoleh sebesar 168.4, yang menunjukkan bahwa sikap nasabah terhadap 







A. Latar Belakang 
       Saat ini, ekonomi syariah telah menjadi aktivitas kehidupan perekonomian 
seiring dengan meningkatnya semangat dalam berbagai kegiatan ekonomi baik itu 
yang ada di sektor riil maupun sektor keuangan. Sejalan dengan perkembangan 
global ekonomi syariah, dimulailah praktek-praktek perbankan nasional yang 
dalam setiap aktivitasnya menggunakan prinsip syariah, asuransi, bursa saham, 
penerbitan obligasi sampai dengan munculnya praktek syariah di sektor non 
keuangan seperti lembaga-lembaga pendidikan, perdagangan, jasa dan aktivitas 
usaha riil lainnya. Fenomena seperti ini menunjukkan kecendrungan umat islam 
untuk kembali pada nilai-nilai religius,  secara kasat mata terefleksikan dalam 
penerapan nilai-nilai syariah yakni tuntunan atas segala sesuatu yang bersifat 
“sesuai syariah”. 
       Keadaan seperti yang tersebut sebanarnya berangkat dari mencuatnya krisis 
moneter pada akhir juli 1997 yang menyebabkan guncangan hebat terhadap 
seluruh sendi perekonomian. Jatuhnya nilai rupiah langsung merevaluasi seluruh 
posisi valuta asing perbankan baik asset maupun kewajibannya. Ketika terjadi 
penarikan tiba-tiba akibat adanya capital flight atau pencairan simpanan valuta 
asing, perbankan tidak memiliki cadangan likuiditas yang cukup untuk 
memenuhinya. Keadaan ini memaksa Bank Indonesia turun tangan dengan dana 




likuiditas ini justru merepotkan otoritas moneter sendiri karena harus segera 
menempuh kebijakan tingkat bunga tinggi untuk mencegah berkobarnya inflasi. 1 
Belajar dari hal tersebut, yang menunjukkan bahwa adanya kegagalan dalam 
pengelolaan perbankan nasional yang berbasis bunga dan ditunjang dengan 
mismanagement kelembagaan perbankan, mendorong muncul sistem perbankan 
baru. Dimulai dengan diterbitkannya UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan 
atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, yang kemudian 
mendorong timbulnya kelembagaan keuangan syariah. Perkembangan di lembaga 
keuangan syariah dengan berbagai instrumen yang ada menimbulkan optmisme 
akan perubahan masyarakat terhadap riba. Sehingga bank syariah memiliki peran 
sebagai perantara (intermediary) antara unit-unit ekonomi yng mengalami 
kelebihan (surplus unit) dengan unit-unit yang lain yang mengalami kekurangan 
dana ( deficit unit). Melalui bank, kelebihan tersebut dapat disalurkan kepada 
kedua pihak, kualitas bank syariah sebagai lembaga perantara ditentukan oleh 
pihak kemampuan manajemen bank untuk melaksanakan perannya.  
Dalam bank syariah, hubungan antara bank dengan nasabahnya bukan 
hubungan debitur dan kreditur, melainkan hubungan kemitraan (partnership) 
antara penyandang dana (shahibuul maal) dengan penegelola dana ( mudharib). 
Oleh karena itu tingkat laba bank syariah tidak hanya berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil untuk para pemegang saham tetapi juga berpengaruh terhadap 
                                               





bagi hasil yang dapat diberikan kepada nasabah penyimpan dana. Hubungan 
kemitraan ini merupakan bagiannya yang khas dari proses berjalannya mekanisme 
bank syariah.2 Dimana hal tersebut tentu memberikan pengaruh besar terhadap 
perkembangan Bank Syariah itu sendiri. 
Salah satu bukti dari perkembangan Bank Syariah di Indonesia adalah 
hadirnya Bank Mega Syariah Cabang Makassar, yang merupakan salah satu 
bentuk dari eksistensi perkembangan Lembaga Keuangan Syariah, hadir sebagai 
bank yang mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang 
melandasi operasinya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Mega Syariah Cabang Makassar 
sebagai alternatif jasa perbankan di Indonesia.  
      Respon masyarakat yang besar atas kehadiran Bank Mega Syariah Cabang 
Makassar dalam melaksanakan fungsinya sebagai Lembaga Keuangan yang 
menganut prinsip syariah, dimana Bank Mega Syariah Cabang Makassar 
melakukan berbagai kegiatan perbankan, antara lain menghimpun dana dari 
masyarakat melalui Giro Wadiah, Tabungan Mudharabah, Tabungan Haji, dan 
Deposito Mudharabah.   
Dengan kehadiran Bank Mega Syariah Cabang Makassar yang menawarkan 
berbagai produk-produk perbankan yang tersebut diatas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti sikap Nasabah terhadap salah satu Produk Perbankan yang 
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ditawarkan Bank Mega Syariah Cabang Makassar yaitu Tabungan Haji, Dengan 
mengemukakan alasan bahwa : 
1. Dana yang sudah ada dalam tabungan haji tidak dapat ditarik, 
sehingga transakasi perbankan yang dilakukan nasabah hanya berupa 
setoran.  
2. Selain melibatkan Nasabah, Bank juga bekerja sama dengan pihak 
ketiga yakni Instansi Pemerintahan dalam hal ini Departemen Agama, 
dimana Bank Mega Syariah Cabang Makassar menerapkan program 
online Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 
Departemen Agama jika dana nasabah sudah mencukupi untuk 
mendapatkan kursi guna menunaikan  ibadah haji.  
3. Segmen Pasar yang jelas bagi Bank Mega Syariah Cabang Makassar  
dimana Nasabah (Calon Jamaah Haji) akan bergulir tiap tahunnya. 
Selain hal tersebut di atas, sama halnya dengan produk perbankan lain di bank 
syariah tabungan haji tersebut tentunya tak dikelola secara konvensional yang 
terdapat praktik-praktik ribawi di dalamnya karena dana haji adalah tuntutan 
syariah yang diperuntukkan ibadah. Secara tidak langsung ritual haji telah 
menggerakkan sirkulasi uang di masyarakat, triliunan rupiah terhimpun melalui 
proses tahunan ini, pengelolaan industri perbankan meliputi penghimpunan dana 
calon haji melalui tabungan haji tersebut.   
Dengan adanya pengendapan dana calon haji yang masih dalam daftar 




berkah tersendiri bagi pengembangan industri perbankan nasional. Pada waktu 
yang sama, dana pihak ketiga yang bersumber dari pembayaran dana haji 
memperbesar jumlah dana yang dimiliki oleh bank.  
Dalam hal ini, industri perbankan syariah dapat meraup keuntungan dari 
pengendapan dana haji tersebut. Dana haji yang mengendap akan diinvestasikan 
kembali oleh industri perbankan kepada instrument investasi yang diprediksikan 
memberikan keuntungan. Jika dana haji tersebut sudah dikelola penuh oleh 
industri perbankan syariah, secara tidak langsung akan memberikan stimulant 
positif terhadap peningkatan market share bank syariah.3  
B. Rumusan Masalah 
Sebelum mengemukakan rumusan masalah dari penelitian ini  maka penulis 
terlebih dahulu mengemukakan beberapa asumsi awal antara lain bahwa Nasabah 
pada Tabungan Haji Bank Mega Syariah Cabang Makassar tidak dirugikan, serta 
proses transaksi dan pengelolaan tidak melanggar agama, dan Nasabah 
mendapatkan pelayanan yang ramah dan beretika.  
Adapun yang menjadi  rumusan masalah adalah sebagai berikut:  
1.  Bagaimana Pengelolaan Tabungan Haji pada Bank Mega Syariah Cabang 
Makassar. ? 
2. Bagaimana Sikap Nasabah terhadap Tabungan Haji pada Bank Mega Syariah 
Cabang Makassar. ? 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, maka Penulis memiliki dugaan sementara 
terhadap beberapa Rumusan Masalah tersebut, antara lain: 
1.  Dengan memperhatikan berbagai akad dalam pengeolaan dana di Bank    
Mega Syariah Cabang Makassar adalah menggunakan akad mudharabah dalam 
mengelola dana Tabungan Haji. 
2. Dengan memperhatikan perkembangan Bank Mega Syariah Cabang Makassar 
diduga bahwa Sikap Nasabah terhadap Produk Tabungan Haji di Bank Mega 
Syariah Cabang Makassar adalah baik. 
D. Pengertian Judul  
Agar interprestasi peneliti dan pembaca mempunyai sudut pandang yang 
sama maka penulis memaparkan pengertian dari keseluruhan judul skripsi yang 
diteliti : 
”Sikap” merupakan salah satu kosep yang digunakan pemasar untuk 
memahami konsumen. Definisi awal sikap dikemukakan oleh Thurstone pada 
tahun 1993, dia melihat sikap sebagai salah satu konsep yang cukup sederhana 
yaitu jumlah pengaruh yang dimiliki seseorang atas atau menentang suatu objek. 
Selanjutnya Fishbein menyatakan bahwa lebih berguna untuk melihat sikap 
sebagai suatu konsep satu dimensi sederhana. Sikap juga memiliki sifat 




Artinya, sikap terhadap suatu objek sikap didasarkan pada penilaian seseorang 
terhadap atribu-atribut yang berkaitan dengan objek sikap tertsebut.  
”Nasabah”adalah Orang yang menjadi pelanggan bank yang mempunyai 
rekening simpanan dan peminjam di bank. 
”Tabungan Haji” adalah simpanan dalam mata uang rupiah yang bertujuan 
membantu masyarakat muslim dalam merencanakan ibadah haji & umrah, 
tabungan ini dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlaqah. 
”Bank” adalah lembaga keuangan yang menerima simpanan dan membuat 
pinjaman.4 Dalam definisi lain Bank adalah lembaga untuk meminjamkan uang, 
mengeluarkan uang kertas, atau yang membantu menyimpan uang.5 
”Bank Syariah” Merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 
peredaran uang yang beroperasi prinsip-prinsip syariah. 
E. Tinjauan Kepustakaan 
Pembahasan skripsi ini membahas tentang Sikap Nasabah terhadap 
Tabungan Haji di Bank Mega Syariah Cabang Makassar  dan banyak 
menggunakan beberapa referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 
Namun penulis mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut: 
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Salemba Empat (Jakarta: 2008), h.9.   




1.   Mustafa Edwin Nasution, dalam bukuya Pengenalan Eksklusif Ekonomi 
Islam, bahwa haruslah diakui peradaban hingga saat ini sangatlah luar biasa. 
Demikian pula pola  kehidupan yang sangatlah kompleks. Dalam pencapaian 
tujuan dari sebuah aktivitas ekonomi Islami adalah dengan mencukupi 
kebutuhan dan bukan memenuhi kepuasan/keinginan.6  
2. Wirdyaningsih, dalam bukunya Bank dan Asurasi Islam di Indonesia 
menyatakan bahwa Bank Islam merupakan  sarana ibadah dan muamalah, 
peluang Bank Islam tersebut antara lain adanya kesadaran beragama yang 
merupakan hasil pembangunan di sektor agama, di sudut lain peluang ekonomi 
bagi keberadaan Bank Islam mampu menghadapi dan mempunyai segmentasi 
dan pangsa pasar yang baik dalam menggiatkan investasi, penyediaan 
kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan.  
3. Ascarya, dalam bukunya Akad dan Produk Bank Syariah menyatakan tentang 
bagaimana Bank Syariah sebagai Institusi keuangan yang berbasis syariah. Hal 
ini berarti bahwa secara makro Bank Syariah adalah Institusi Keuangan yang 
memposisikan dirinya sebagai pemain aktif dalam mendukung dan memainkan 
kegiatan investasi. Secara makro Bank Syariah adalah Institusi keuangan yang 
menjamin seluruh aktivitas investasi yang menyertainya telah sesuai dengan 
syariah.  
                                               





4. Qadir Gassing dan Wahyuddin dalam ”Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah” memaparkan tentang cara menyusun dan membuat karya tulis ilmiah, 
dimana hal ersebut merupakan aktivitas rutin dan penting dalam kehidupan 
warga akademik di setiap perguruan tinnggi. 
5. Bilson Simamora dalam “Panduan Riset Perilaku Konsumen” . memaparkan 
tentang Persaingan bisnis bisa berarti persaingan memperebutkan konsumen. 
Pemenangnya bukan yang paling kuat atau besar, tetapi yang bisa 
memenangkan hati konsumen. Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat 
saat ini, pemasar perlu menyadari bahwa keputusan konsumen untuk membeli 
barang atau menggunakan jasa tertentu didasarkan pada nilai, sikap dan
 persepsinya.mengupas metode serta teknik untuk menjadikan perilaku 
konsumen sebagai sumber leunggulan bersaing. Dan riset atribut produk 
bermanfaat untuk analisis-analisis multivariat dan untuk mengenali faktor-
faktor pertimbangan utama konsumen dalam mengambil keputusan dengan 
menggunakan riset. Sepeti riset Model Fishben, Model Poin Ideal, dan Model 
Rosenberg. 
6. Nugroho J. Setiadi dalam “Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi untuk 
Strategi dan Penelitian      Pemasaran”, memaparkan bahwa dalam tahapan 
proses pengambilan keputusan konsumen, setelah konsumen melakukan 
pencarian dan proses informasi , langkah berikutnya adalah menyikapi 





F.  Tujuan  Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan dari peneilitian srkripsi ini adalah: 
a. Menjelaskan bagaimana pengelolaan Tabungan Haji tersebut di Bank 
Mega Syariah Cabang Makassar. 
b. Mengidentifikasi Sikap Nasabah terhadap Produk Tabungan Haji di Bank 
Mega Syariah Cabang Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun manfaat dengan dibuatnya penulisan skripsi ini adalah: 
a. Bagi Penulis/ secara Praktis 
 Bagi penulis skripsi ini bermanfaat dalam megaplikasikan ilmu 
yang didapat selama bangku kuliah, dimana penulisan ini merupakan 
interpretasi dari pemikiran penulis ditambah dengan job training. Dan 
juga memberikan gambaran kepada penulis tentang produk tabungan haji, 
baik dari  segi prosedur sampai pada kegunaannya, serta pengelolaan 
dana haji tersebut. Serta memberikan kejelasan bagaimana sikap para 
nasabah terhadap produk tabungan haji tersebut.  
b. Bagi Perusahaan/ secara Teoritis 
 Selain sebagai informasi, penulisan skripsi ini juga bermanfaat 
bagi perusahaan untuk mengevaluasi kegiatan yang dijalankan sehari-




pengelolaan dana dari produk tabungan haji agar nasabah tetap memiliki 
rasa kepercayaan yang baik terhadap perusahaan tersebut.  
c. Bagi Dunia Ilmu Perbankan/ secara Empiris 
 Bagi dunia ilmu perbankan, penulisan ini dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan atau referensi (pedoman) dalam pengajaran, yang mana 
penulisan skripsi ini berisi tentang kegiatan dunia perbankan. 
G. Garis Besar Isi 
Untuk memperoleh penulisan, maka diperlukan sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan pertama diuraikan mengenai isu 
perkembangan perbankan syariah itu sendiri yang diredaksikan dalam latar 
belakang. Kemudian, dari latar belakang tersebut melahirkan deretan masalah 
yang terdiri dari rumusan masalah disertai dengan hipotesis. Selanjutnya diuraikan 
pula pengertian judul, agar interprestasi peneliti dan pembaca mempunyai sudut 
pandang yang sama. Dan peneliti pun mengemukakan tujuan dan kegunaan 
penelitian dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, kajian pustaka yang meliputi kajian tentang hakikat dan hikmah 
ibadah haji, urgensi pengelolaan tabungan haji, konsep tentang sikap, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap. 
Bab ketiga, metode penelitian. Metode penelitian merupakan cara bertindak 




mendapatkan hasil yang maksimal. Berawal dari menetapkan objek dan tempat 
penelitian sampai kepada teknik analisis data. 
Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini merupakan 
keseluruhan rangkaian dari bab ke bab atau inti pendeskripsian hasi-hasil 
penelitian. Penulis menjabarkan tentang gambaran umun perusahaan, dan 
pembahasan terhadap hasil penelitian. 
 Bab kelima penutup. Penutup terdiri dari kesimpulan peneliti terhadap realita 












 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Hakikat dan Hikmah Ibadah Haji 
 Dalam Islam prinsip utama dalam kehidupan umat manusia adalah 
Allah Swt. Allah lah Pencipta seluruh alam semesta, sekaligus Pemilik, 
Penguasa serta Pemelihara Tunggal hidup dan kehidupan seluruh mahkluk 
yang tiada bandingan dan tandingan, baik di dunia maupun di akhirat.  
Sementara itu, manusia merupakan makhluk Allah Swt. yang 
diciptakan dalam bentuk yang sempurna sesuai dengan hakikat wujud 
manusia dalam kehidupan di dunia, yakni melaksanakan tugas 
kekhalifahan dalam rangka pengabdian kepada sang Mahapencipta, Allah 
Swt, salah satu bentuk dari rangkaian bentuk pengabdian kita kepada Alla 
Swt., adalah pelaksanaan ibadah haji.  
Haji secara lughawai (etimologis) berasal dari bahasa Arab al-hajj; 
berarti tujuan, maksud, dan menyengaja untuk perbuatan yang besar dan 
agung. Selain itu  al-hajj berarti mengunjungi atau mendatangi. Makna ini 





Negara mengunjungi dan mendatangi Baitullah (Ka’bah) pada musim 
haji.1 
 Makna haji secara istilahi (terminologi) adalah perjalanan 
mengunjungi Baitullah untuk melaksanakan serangkaian ibadah pada 
waktu dan tempat yang telah ditentukan. Sayid Sabiq, ahli fikih 
kontemporer Mesir (lahir 1915 M), mendefinisikan haji, yakni; “Dengan 
sengaja pergi ke Mekah untuk melaksanakan tawaf, sa’i, wukuf di Arafah, 
dan rangkaian manasik haji lainnya, dalam rangka memenuhi panggilan 
(kewajiban dari) Allah dan mengharapkan keridhaan Allah.”2 
Berdasarkan definisi diatas bahwa Ibadah Haji ialah keyakinan 
ilahiah yang berasal dari karunia Tuhan dan terletak di dalam inti ajaran 
Islam. Ia merupakan sebuah kunci yang diberikan kepada manusia agar 
dapat menguak rahasia kehidupannya sendiri dan memperoleh harta masa 
lampau warisan Adam As, warisan Ibrahim As, dan warisan Muhammad  
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Rasulullah SAW yang terlupakan dan terabaikan karena 
tersembunyi di dalam dirinya.3 
1. Hakikat Ibadah Haji 
Ibadah haji pada dasarnya merupakan ibadah dalam kerangka 
pelatihan bagi manusia untuk mewujudkan rangkaian berikutnya, yaitu 
kesalehan sosial. ibadah haji sarat dengan simbol-simbol semangat 
kemanusiaan yang anggun dan mendasar. Lihat saja aktivitas ritual atau 
nonritualnya, kewajiban-kewajiban atau larangan-larangannya, serta 
ajaran substansial maupun formalnya. Sebut saja misalnya, 
ditanggalkannya pakaian pakaian keseharian dan menggantinya dengan 
pakaian ihram (pakaian yang putih yang suci) yang sederhana.4 
Hal ini merupakan simbol yang berfungsi menanamkan moral 
dan perilaku dengan membuang sekat kaya-miskin, ningrat-jelata, 
penguasa-rakyat, dan status sosial lainnya. Egoisme ke-"aku"-an lebur 
dalam ke-"kita"-an, kebersamaan dan kesamaan yang hadir hanya 
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kepada Allah. Juga simbol yang mempunyai fungsi pelatihan disiplin 
diri dan kontrol diri, di mana benda-benda suci ditakzimkan, kehidupan 
tumbuh-tumbuhan serta burung-burung sekalipun tidak boleh diganggu 
dan segala sesuatunya hidup tentram serta Masih banyak lagi simbol-
simbol kemanusiaan lainnya. 
2. Hikmah dari ibadah haji 
Disamping sebagai salah satu sarana untuk ber-taqarrub kepada 
Allah yang bernilai ruhiyyah (qimah ruhiyyah), ibadah haji 
sesungguhnya mengandung sejumlah ‘simbol’ atau makna lain yang 
cukup dalam. Paling tidak, terdapat beberapa hikmah dari pelaksanaan 
ibadah haji 
1. Ibadah haji mengajarkan pengorbanan, setiap muslim yang 
menunaikan ibadah haji secara sukarela dan pasrah terdorong untuk 
mengorbankan apa saja di jalan Allah; baik fisik, harta, bahkan jiwa 
mereka. 
2. Ibadah haji mengajarkan ketundukan dan ketaatan secara total 
kepada Allah. Ketika menunaikan ibadah haji, seorang muslim 





mungkin melelahkan atau ada hal-hal dari ritual haji itu yang 
memberatkan hatinya, seperti ketika harus melempar jumrah atau 
mencium Hajar Aswad, inilah yang juga ditunjukkan oleh Umar bin 
al- Khattab, ketika beliau hendak mencium Hajar Aswad, “ Kamu 
hanyalah sebongkah batu, sekiranya aku tidak melihat Rasulullah 
menciummu, aku tidak akan melakukannya”. Itulah bentuk ketaatan 
Umar kepada Allah dan Rasul-Nya, yang diikuti oleh kaum muslim 
diseluruh dunia tanpa mambantahnya. 
3. Ibadah haji mengajarkan persamaan dan persaudaraan. Pada saat 
ibadah haji, seorang muslim akan merasakan bahwa kedudukan 
mereka sama dihadapan Allah; baik orang kaya ataupun papa’, baik 
pejabat maupun rakyat jelata. Pada saat itu, mereka juga merasakan 
ikatan persaudaraan (ukhuwah Islamiyah) tanpa menghiraukan 
perbedaan warna kulit, bahasa, dan asal negara mereka.  
4. Ibadah haji juga mengajarkan persatuan kaum muslim diseluruh 
dunia. Ibadah haji dilakukan pada bulan Dzulhijjah. Pada saat ibadah 
haji, para jamah haji juga melakukan sejumlah ritual secara bersama-
sama dalam satu kesempatan. Mereka, misalnya, melakukan Wukuf 
di Arafah pada saat yang sama (9 Dzulhijjah H), dan meyembelih 





pada saat yang sama pula kaum muslim diseluruh dunia 
melaksanakan puasa Arafah (9 Dzulhijjah) dan merayakan idul Adha 
atau Hari Raya Kurban (10 Dzulhijjah).  
B. Urgensi Pengelolaan Dana Tabungan Haji 
Indonesia adalah Negara yang sedang membangun dengan sasaran 
peningkatan kesejahteraan materiil dan spiritual. Kesejahteraan materill 
biasanya diterjemahkan dalam bentuk berupa peningkatan kesejahteraan 
lahir, tersedianya kesempatan kerja. Sedangkan kesejahteraan spiritual 
biasa diterjemahkan dalam bentuk peningkatan kesejahteraan batin yaitu 
peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Sejalan dengan itu pelaksanaan ibadah haji secara tidak langsung 
memberikan implikasi terhadap upaya peningkatan kesejahteraan matreill 
dan spiritual tersebut. Ibadah haji merangsang segenap kemampuan 
manusia untuk difungsikan menerjemahkan nilai-nilai ketakwaan. Ibadah 
haji selain merupakan ibadah ritual yang mencakup berbagai kegiatan fisik 
dan spiritual, juga merupakan aktifitas ekonomi yang membutuhkan 
kapasitas finansial yang relatif besar. Dengan demikian ketakwaan yang 





perilaku ucapan dan perbuatan tertentu tetapi juga ketakwaan dalam 
pengelolaan sumber-sumber dan benda-benda ekonomi.5 
Al-Qur’an telah memaklumkan bahwa seluruh aktifitas ibadah 
bertujuan membina dan merealisasikan ketakwaan dalam diri seorang 
hamba. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 21: 
 
  
Terjemahnya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu 
bertakwa.”(QS. Al-Baqarah (2):21) 
Berpedoman pada ayat tersebut, aspek ritual dalam ibadah haji 
bukan satu-satunya aspek yang dapat membina ketakwaan.  Dalam haji 
seorang muslim diuji bagaimana ketakwaan diterapkan dalam kondisi 
seseorang memiliki kekayaan. Dari aspek  ekonomi, haji memberikan 
manfaat kepada umat Islam, bahkan sebelum haji itu sendiri dilaksanakan. 









Haji memberikan motivasi yang kuat bagi umat Islam untuk mengerahkan 
berbagai potensinya untuk lebih berdaya secara ekonomi. Dengan 
demikian kita melihat bahwa haji adalah stimulan yang baik bagi 
pemberdayaan ekonomi bangsa.6 
keberadaan dana haji yang bersifat jangka pendek, dapat disimpan 
dalam bentuk tabungan, giro dan deposito, sehingga akan meningkatkan 
size dan pertumbuhan perbankan syariah nasional. Sedangkan dana haji 
yang bersifat jangka panjang, seperti tabungan haji dimuka, dana abadi 
umat dan setoran haji untuk keberangkatan hingga 5 tahun ke depan, 
sebaiknya dikelola untuk jangka panjang.  
Dengan demikian, dana haji ini sangat potensial menjadi alternatif 
untuk sumber pembiayaan pembangunan jangka panjang yang murah. 
Dana tabungan haji yang dikelola ini akan membebaskan dana-dana mahal 
jangka pendek yang selama ini dipergunakan untuk pembiayaan 
pembangunan jangka panjang seperti infrastruktur. Dengan demikian, dana 
haji juga akan menekan potensi miss-match dan instabilitas sistem 
perbankan nasional. Pada saat yang sama, dana tabungan haji ini juga akan 
menambah volume kredit dan menekan tingkat suku bunga sehingga akan 







memberi stimulus perekonomian dengan tetap menjaga stabilitas tingkat 
harga. Dalam kasus Indonesia yang mengalami defisit anggaran, dana 
tabungan haji juga  dapat dipergunakan untuk membeli BUMN yang di-
privatisasi pemerintah, khususnya BUMN strategis. Dengan demikian, 
kemanfaatan dana THI menjadi berlipat ganda yaitu mengembangkan dana 
dalam bentuk investasi dan sekaligus mempertahankan aset penting 
Negara.7 
Dari sudut pandangan makroekonomi, pinjaman tanpa bunga akan 
menciptakan suatu sistem  efisiensi dana untuk produksi atau konsumsi 
dengan asumsi yang meminjamkan dan yang meminjam memiliki 
informasi yang sempurna. Dana pinjaman ini biasanya dibayar tepat waktu 
dan tapa biaya adminstrasi . karena itu, system ini mendorong peningkatan 
kesejahteraan umum dan ekspansi aggregate supply. 8 
C. Konsep Tentang Sikap 
1. Pengertian Sikap 
Sikap adalah suatu mental dan syaraf sehubungan dengan 
kesiapan untuk menanggapi, diorganisasi melalui pengalaman dan 
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memiliki pengaruh yang mengarahlan dan atau dinamis terhadap 
perilaku.9 Definisi yang di kemukakan oleh Gorodon Allport tersebut 
mengandung makna bahwa sikap adalah mempelajari kecenderungan 
memeberikan tanggapan terhadap suatu objek baik disenangi ataupun 
tidak disenangi secara konsisiten. Merujuk definisi ini berarti sikap: 
a. Sikap terbentuk sebagai hasil belajar  
Terdapat bentukya sikap tidak terlepas dari pembelajaran yang 
dilakukan oleh  konsumen. Melalui pengamatan, pengalaman dan 
kesimpulan yang dibuat terhadap suatu obyek akan dapat terbentuk sikap. 
b. Sikap memiliki variasi nilai 
Artinya seorang konsumen dapat bersikap suka (sebagai nilai 
sikapnya) atau sebaliknya tidak suka  atau netral. 
c. Sikap yang mengandung objek 
Setiap sikap akan mengandung obyek sikap. Obyek sikap dapat 
berupa hal-hal yang sifatnya personal (atau berupa manusia seperti 
masyarakat, manajer, konsumen, tenaga penjual dan lain-lain) atau 
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obyek yang sifatnya non personal seperti produk, jasa, iklan, 
promosi, harga, pelayanan dan lain-lain.10 
 Sehingga apabila di analogikan dengan sikap konsumen/ nasabah 
terhadap Tabungan Haji berarti sikap terhadap Tabungan Haji yaitu 
mempelajari kecenderungan konsumen/nasabah untuk mengevaluasi merek 
tabungan haji, baik disenangi ataupu tidak disenangi secara konsisten. Dan 
termasuk didalamnya yang berkenaan dengan asumsi awal penulis 
terhadap penelitian ini bahwa Nasabah tidak dirugikan, serta proses 
transaksi dan pengelolaan tidak melanggar agama, dan Nasabah 
mendapatkan pelayanan yang ramah dan beretika. Dengan demikian, 
konsumen mengevaluasi Tabungan Haji tersebut dari keseluruhan mulai 
dari yang paling jelek sampai pada yang paling baik. 
2. Teori Mengenai Sikap 
a. Model Tiga Komponen Sikap 
Model ini sikap terbentuk dari tiga komponen, yaitu: 
1) Komponen Kognitif. 
                                                            







Komponen kognitif berkenaan dengan hal-hal yang diketahui 
individu atau pengalaman individu baik yang sifatnya langsung atau 
tidak langsung dengan obyek sikap. Sehingga komponen kognitif 
dipengaruhi oleh pengalaman individu, pengamatannya serta 
informasi yang diperolehnya mengenai obyek sikap.  
2) Komponen Afektif. 
Komponen afektif berkenaan dengan perasaan dan emosi konsumen 
mengenai obyek sikap. Komponen afektif ini dapat beragam 
ekspresinya mulai dari rasa sangat tidak suka atau sangat tidak 
senang hingga sangat suka atau sangat senang. Perasaan konsumen 
terhadap obyek sikap sangat dipengaruhi oleh kognisinya.  
3) Komponen Konatif 
Komponen konatif berkenaan dengan predisposisi atau 
kecendrungan individu (konsumen) untuk melakukan suatu tindakan 
berkenaan dengan obyek sikap. Jadi komponen ini bukan perilaku 
nyata, namun masih berupa keinginan untuk melakukan suatu 





ini diukur dari intens untuk memilih merk atau intesnsi yang 
berkenaan dengan perilaku pembelian lainnya.11 
b. Model Multi Atribut 
 Model ini dikembangkan oleh Martin Fishbein. Menurutnya 
sikap konsumen merupakan fungsi dari persepsi dan penilaiannya 
terhadap berbagai atribut dari obyek sikap. Model fishbein 
didasarkan pada pemikiran bahwa sikap dibentuk oleh komponen 
keyakinan/evaluasi. Bagaimana sikap terhadap suatu objek sikap 
dibentuk oleh kedua komponen tersebut di jelaskan dalam rumus 
sebagai berikut: 
Attitude0  = ∑ bi.ei 
Dimana :  
Attitude0  = Sikap terhadap objek  
∑ = Mengindikasikan adanya beberapa   atribut yang            
                            dikenal, dimana melalui atribut-atribut   
kombinasi bi dan ei di jumlahkan                              
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 bi  = Tingkat kepercayaan bahwa objek sikap memiliki  
      atribut-atribut tertentu    
 ei = Dimensi evaluatif terhadap atribut yang dimiliki  
                                                objek sikap 
Dengan mengunakan model ini, langkah pertama yang perlu 
dilakukan adalah menentukan atribut objek sikap. Dengan begitu kita 
dapat mengetahui bahwa sikap dapat mewakili perasaan senang atau 
tidak senang konsumen terhadap objek yang dipertanyakan.  
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap.  
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa sikap terbentuk melalui 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh individu. Oleh karena itu, 
terbentuknya sikap tidak terlepas dari lingkungan dimana konsumen 
melakukan pembelajaran. Faktor-faktor yang berperan penting dalam 
pembentukan sikap, yaitu: 
1. Pengalaman Langsung 
Pengalaman individu mengenai obyek sikap dari waktu ke waktu akan 





2. Pengaruh Keluarga 
Keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan sikap maupun 
perilaku. Keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat karena 
konsumen melakukan interaksi lebih intensif dibandingkan dengan 
lingkungan yang lain.  
3. Teman Sebaya 
Tema sebaya punya peran yang cukup besar terutama bagi anak-anak 
remaja dalam pembentukan sikap. Adanya kecendrungan untuk 
mendapatkan penerimaan dari teman-teman sebayanya, mendorong para 
anak muda mudah dipengaruhi oleh kelompoknya dibandingkan 
sumber-sumber lainnya. 
4. Pemasaran Langsung 
Mulai banyak perusahaan yang menggunakan pemasaran langsung atas 
produk yang ditawarkan secara tidak langsung berpengaruh dalam 
pembentukan sikap konsumen.  
5. Tayangan Media Massa. 
Media massa yang merupakan sarana komunikasi yang hampir setiap 





peran media ini sangat penting dalam pembentukan sikap, maka 
pemasar perlu mengetahui media apa yang biasanya di konsumsikan 
oleh pasar sasarannya dan melalui media tersebut dengan rancangan 
pesan yang tepat.12 
E. Fungsi-Fungsi Sikap 
 Terdapat empat macam fungsi sikap, yaitu: 
1. Fungsi Utilitarian 
 Sikap merupakan fungsi penilaian konsumen tentang apakah 
obyek sikap (misalanya produk) memberikan manfaat atau kegunaan 
bagi dirinya. Fungsi ini mengacu pada pendapat bahwa individu bahwa 
mengekspresikan perasaannya untuk memaksimalkan penghargaan dan 
meminimalkan hukuman dari orang lain. Konsumen dapat 
mengembagkan sikap positifnya apabila obyek tersebut dipandang 
memberikan keuntungan bagi dirinya. 
 Atas dasar fungsi inilah, maka pemasar untuk mempengaruhi 
konsumen dalam mengiklankan suatu produk akan selalu menunjukkan 
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berbagai manfaat, keuntungan, kegunaan maupun keunggulan produk 
tersebut kepada konsumennya.   
2. Fungsi Ekspresi Nilai 
 Sikap dapat terbentuk sebagai fungsi dari keinginan individu 
untuk mengekspresikan nilai-nilai individual kepada orang lain. 
Ekspresi sikap digunakan oleh individu untuk menunjukkan konsep 
dirinya. Hampir sebagian besar konsumen dalam perilaku pembelian, 
terutama ketika memilih suatu produk atau merk tidak terlepas dari 
keinginannya untuk menunjukkan nilai-nilai yang dianutnya dan 
dijunjung tinggi kepada konsumen lain atau masyarakat .  
 Karena sikap merupakan fungsi nilai dari ekspresi nilai, maka 
pemasar berusaha mempengaruhi sikap konsumen dengan cara 
mengiklankan produknya dengan menonjolkan ekspresi tertentu bagi 
para pemakainya.  
3. Fungsi Mempertahankan Ego 
 Sikap yang dikembangkan oleh konsumen cenderung untuk 
melindunginya dari tantangan eksternal maupun perasaan internal, 





4. Fungsi Pengetahuan 
 Sikap membantu konsumen mengoperasikan informasi yang 
begitu banyak yang setiap hari dipaparkan pada dirinya. Fungsi 
pengetahuan dapat membantu konsumen mengurangi ketidakpastian 
dan kebingungan dalam memilah-milah informasi yang relevan dan 
tidak relevan dengan kebutuhannya.13 
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A. Objek dan Tempat Penelitian 
       Objek dari penelitian ini adalah Nasabah di Bank Mega Syariah Cabang 
Makassar. Tempat penelitian dilakasanakan pada Bank Mega Syariah 
Cabang Makassar. 
B. Metode Pengumpulan Data 
       Untuk memperoleh informasi dan data sebagai bahan penulisan ini 
meggunakan metode pengumpulan data. Pengumpulan data yang digunakan 
oleh penulis yaitu: 
1. Penelitian Kepustakaan ( Library Research) 
  Dalam pelaksanaan metode ini, penulis mengadakan pengumpulan 
data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.  
2. Penelitian Lapangan ( Field Research)  
 Penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
pada objek dalam hal ini Nasabah Bank Mega Syariah Cabang Makassar. 
C.  Jenis dan Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini  
1. Data Kualitatif 
  Merupakan data yang diperoleh mengenai gambaran umum Bank 




2. Data Kuantitatif 
Merupakan data yang diperoleh berupa angka-angka yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Sumber data yang diperulkan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan 
menggunakan kuisioner dan responden Nasabah Bank Mega Syariah 
Cabang Makassar. 
b.  Data Sekunder 
 Merupakan data yang bersumber dari Informasi dalam Daftar 
Pustaka, serta bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. 
D. Populasi dan Sampel 
3. Populasi adalah wilayah generalisasi yang teridiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karaktersitik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari. 1 Sehingga populasi dalam hal ini yang 
diteliti penulis adalah Nasabah Bank Mega Syariah Cabang Makassar. 
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4. Sampel adalah wilayah dari sebagian elemen-elemen yang diteliti dari 
populasi. Semakin besar sampel diambil, maka akan semakin kecil 
terjadi kemugkinan salah dalam menarik kesimpulan tentang populasi. 
Penulis mengambil sampel secara acak dengan jumlah sampel sebanyak 
30 orang, sesuai dengan yang dikatakan dar Bailey bahwa untuk 
penelitian yang menggunakan analisis data dengan statistik, jumlah 
sampel yang terkecil adalah 30 subjek. tetapi pakar peneliti lainnya 
menganggap bahwa sampel jumlah minimum adalah 100 subjek.2 
E.Teknik Analisis Data 
  Metode analisis yang digunakan dalam pembahasan ini yaitu metode  
deskriptif kuantitatif melalui kuisioner. 
1. Pada kuisioner jawaban diurutkan dengan menggunakan Skala Likert 
yang sesuai dan berkaitan dengan Tabungan Haji, yaitu: 
a. Komponen Keyakinan (bi) 
 Sangat Yakin   Nilai 5 
Yakin    Nilai 4 
Kurang Yakin   Nilai 3 
Tidak Yakin   Nilai 2 
 Sangat Tidak Yakin  Nilai 1 
                                               




b. Komponen Evaluasi (ei) 
 Sangat Setuju   Nilai 5 
 Setuju    Nilai 4 
 Kurang Setuju   Nilai 3 
 Tidak Setuju   Nilai 2 
 Sangat Tidak Setuju  Nilai 1 
Hasil dari kuisioner tersebut kemudian ditentukan dengan 
menggunakan rumus Attitude0 = ∑ bi.ei 
 
2. Hasil kuisioner kemudian ditabulasikan dan digolongkan ke penilaian 





RS  = Rentang Skala 
  m  = Angka tertinggi yang mungkin terjadi dalam  
     pengukuran  
   n  = Angka terendah yang mungkin terjadi dalam  
     pengukuran   




 Berdasarkan jumlah atribut yang diteliti, maka dapat diketahui 
Skor tertinggi (m) dan Skor terendah (n) sebagai berikut : 
Tabel 3. 1 Atribut Tabungan Haji yang di Teliti 
min bi min ei bi  x ei max  bi max ei bi  x ei
Sesuai Prinsip-prinsip Syariah 1 1 1 5 5 25
Akad Mudharaba Muthlaqah 1 1 1 5 5 25
Online dengan SISKOHAT DEPAG 1 1 1 5 5 25
Bagi Hasil Sesuai Syariah 1 1 1 5 5 25
Bagi Hasil Sesuai dengan Nisbah 1 1 1 5 5 25
Bagi Hasil bersih dan Berkah 1 1 1 5 5 25
Rasa Aman 1 1 1 5 5 25
Fasilitas Keuagan yang baik 1 1 1 5 5 25
Transaksi Mudah dan Cepat 1 1 1 5 5 25
Karyawan/ti terampil dan ramah 1 1 1 5 5 25
TOTAL 10 250
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Atribut
Skor Terendah Skor Tertinggi
 
 Maka Standar penentuan sikap Responden terhadap Tabungan 
Haji    adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Rentang Skala terhadap Penentuan Sikap 
 
 











A. Gambaran Umum Perusahaan  
1. Sejarah Bank Mega Syariah 
 Perjalanan Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank umum 
bernama PT. Bank Umum Tugu yang berkedudukan di Jakarta. Pada tahun 
2001 para Group kelompok usaha yang juga menaungi PT. Bank Mega, Tbk., 
dan beberapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT. Bank Umum Tugu 
tersebut menjadi Bank Syariah. Berdasarkan surat izin dari Bank Indonesia 
yakni: Izin Prinsip No.5/39/DpG/BPS Tanggal 13 Oktober 2003 dan Izin 
Operasi No.6/10/Kep.DpG/2004 Tanggal 27 Juli 2004, sehingga pada 
Tanggal 25 Agustus 2004 lahirlah Bank Syariah Mega Indonesia.1 
 Komitmen penuh menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank 
syariah terbaik, diwujudkan dengan mengembangkan bank ini melalui 
pemberian modal yang kuat demi kemajuan perbankan syariah dan 
perkembangan ekonomi Indonesia pada umumnya. Penambahan modal dari 
pemegang saham merupakan landasan utama untuk memenuhi tuntutan pasar 
perbankan yang semakin meningkat dan kompetitif.   
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 Pada 17 April 2008 Kantor Bank Mega Syariah Cabang Makassar 
melangsungkan Grand Opening. Pembukaan dan pengembangan Bank Mega 
Syariah di Makassar didasari oleh peluang dan potensi wilayah Indonesia 
Timur yang sangat potensial. Hal ini juga merupakan bentuk komitmen Bank 
Mega Syariah untuk akselerasi pemberdayaan ekonomi masyarakat serta 
berperan aktif dalam sikronisasi dan sosialisasi sumber pembiayaan di 
Makassar. 
 Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang 
disandangnya, Bank Mega Syariah berpegang pada azas profesionalisme, 
keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oleh beragam produk dan fasilitas 
perbankan terkini.  
2. Visi dan Misi dan Nilai-nilai Bank Mega Syariah 
1. Visi Bank Mega Syariah 
Bank Syariah Kebanggaan Bangsa 
2. Misi Bank Mega Syariah 
Memberikan jasa layanan keuangan syariah terbaik bagi semua kalangan, 
melalui kinerja organisasi yang unggul, untuk meningkatkan nilai tambah 







3. Nilai-nilai Bank Mega Syariah 
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4. Produk Bank Mega Syariah 
a. Produk Pendanaan (Funding) 
1) Tabungan Utama iB, leluasa dan sesuai syariah adalah simpanan 
wadiah yang memungkinkan investasi sesuai syariah sekaligus 
memperoleh kemudahan mengelola dana selayaknya tabungan. 
Tabungan Utama iB diperuntukkan bagi perorangan dan institusi 
dan bisa Anda miliki dengan sangat mudah:  
• Mengisi formulir pembukaan rekening 
• Melengkapi formulir dengan kartu identitas diri yang sah dan 
masih berlaku bagi perorangan atau legalitas institusi, identitas 
pengurus yang sah dan masih berlaku, NPWP serta akte 
pendirian bagi nasabah institusi 
• Melakukan akad dan kontrak pembukaan rekening 
• Menyetor dana pembukaan Tabungan Utama iB 
2) Fleksi iB, Simpanan Fleksibel Sesuai Syariah adalah simpanan 
dengan konsep syariah titipan (wadiah) yang dapat Anda 
manfaatkan untuk berinvestasi dalam waktu yang lebih leluasa. 





• Menempatkan dana sesuai syariah dalam jangka waktu sesuai 
kebutuhan Anda (sekurang - kurangnya 1 minggu) 
• Mendapatkan keleluasaan untuk menarik dana sewaktu-waktu 
Menjadikan Fleksi iB jaminan bagi kebutuhan pembiayaan 
Anda. 
• Menjadikan Fleksi iB jaminan bagi kebutuhan pembiayaan 
Anda. 
Fleksi iB diperuntukkan bagi perorangan dan institusi dan 
bisa Anda miliki dengan sangat mudah:  
• Mengisi formulir pembukaan rekening 
• Melengkapi formulir dengan kartu identitas diri yang sah dan 
masih berlaku bagi perorangan atau legalitas institusi, identitas 
pengurus yang sah dan masih berlaku, NPWP serta akte 
pendirian bagi nasabah institusi 
• Melakukan akad dan kontrak pembukaan rekening 
• Menyetor dana pembukaan Fleksi iB 
3) Giro Utama iB, adalah rekening koran wadiah yang kemungkinan 





Menyimpan dana sesuai syariah dan mendapatkan kemudahan 
bertransaksi melalui cek dan bilyet giro. Giro Utama iB dari Bank 
Mega Syariah bisa menjawab kebutuhan Anda. 
• Mengisi formulir pembukaan rekening  
• Melengkapi formulir dengan kartu identitas diri yang sah dan 
masih berlaku bagi perorangan atau legalitas institusi, identitias 
pengurus yang sah dan masih berlaku, NPWP serta Akte 
Pendirian bagi nasabah isntitusi 
• Melakukan akad dan kontrak pembukaan rekening 
• Memenuhi setoran awal  
• Dapatkan informasi lebih lanjut di cabang Bank Mega Syariah 
terdekat dan segera memanfaatkan kemudahan bertransaksi 
sesuai syariah bersama Giro Utama iB.  
4) Deposito Plus iB, simpanan berjangka mudharabah yang bukan 
hanya memberikan nisbah bagi hasil yang relatif tinggi, tetapi juga 
dapat dijadikan fasilitas jaminan untuk kebutuhan pembiayaan 
Deposito Plus iB dapat Anda miliki secara perorangan atau 
institusi dengan sangat mudah.  





• Menyertakan salinan identitas diri yang sah dan masih berlaku 
(untuk perorangan) atau legalitas institusi, identitas pengurus 
yang sah dan masih berlaku, NPWP serta akte pendirian 
institusi. 
• Melakukan akad dan kontrak pembukaan Deposito Plus iB 
• Menyetorkan dana pembukaan Deposito Plus iB.  
5) Tabungan Haji Mega Syariah merupakan tabungan yang 
ditujukan untuk nasabah yang akan menjalankan ibadah haji. 
Tabungan Haji Mega Syariah penuh kebaikan dan Barokah serta 
memiliki berbagai fasilitas. Dapat diperoleh dengan mudah, syarat 
dan ketetuannya sebagai berikut:  
• Nasabbah tabungan perorangan  
• Setoran awal Rp. 200.000 
• Usia Minimal 17 tahun (memiliki KTP) 
• Mengisi formulir pembukaan Tabungan Haji Mega Syariah 







b. Produk Pembiayaan (Finance) 
1) Multi Guna iB dari Bank Mega Syariah adalah fasilitas 
pembiayaan dengan menggunakan konsep syariah murabahah 
dengan angsuran sesuai kemampuan nasabah yang telah disepakati 
sejak awal sampai akhir masa pembiayaan sehingga memberikan 
ketenangan dan kepastian jumlah pembayaran (angsuran) bagi 
nasabah.  
Keunggulan : 
• Proses cepat dan persyaratan mudah.  
• Perlindungan asuransi syariah.  
•  On line pembayaran angsuran diseluruh cabang Bank Mega 
Syariah, jaringan ATM Bersama dan ATM Prima.  
• Bekerjasama dengan Perusahaan dan Koperasi yang memenuhi 
persyaratan.  
Persyaratan Umum : 
• Warga Negara Indonesia.  





• Usia minimal 21 tahun dan pada saat pembiayaan lunas berusia 
maksimum 55 tahun.  
• Karyawan tetap dengan masa kerja minimal 2 tahun.  
• Tidak terdaftar dalam pembiayaan bermasalah Bank Indonesia 
dan Bank Mega Syariah.  
• Memenuhi persyaratan berdasarkan penilaian bank.  
2) KPR Utama iB dari Bank Mega Syariah adalah fasilitas 
pembiayaan dengan menggunakan konsep syariah murabahah 
dengan angsuran sesuai kemampuan nasabah yang telah 
disepakati sejak awal   sampai akhir masa pembiayaan sehingga 
memberikan ketenangan dan kepastian jumlah pembayaran 
(angsuran) bagi nasabah. 
Keunggulan : 
• Proses cepat dan persyaratan mudah.  
•  Perlindungan asuransi syariah.  
• Bebas asuransi kebakaran tahun pertama.  
• On line pembayaran angsuran diseluruh cabang Bank Mega 





Persyaratan Umum : 
• Warga Negara Indonesia.  
• Perorangan (bukan badan usaha).  
• Usia minimal 21 tahun dan pada saat pembiayaan lunas berusia 
maksimum 55 tahun.  
• Karyawan/Wiraswasta/Profesional dengan masa kerja minimal 
2 tahun.  
• Tidak terdaftar dalam pembiayaan bermasalah Bank Indonesia 
dan Bank Mega Syariah.  
• Memenuhi persyaratan berdasarkan penilaian bank.  
3) Pembiayaan Bisnis Investasi iB dari Bank Mega Syariah adalah 
fasilitas pembiayaan dengan menggunakan konsep syariah 
murabahah dengan angsuran sesuai kemampuan nasabah yang 
telah disepakati sejak awal sampai akhir masa pembiayaan 
sehingga memberikan ketenangan dan kepastian jumlah 
pembayaran angsuran bagi nasabah 
4)  Keunggulan : 





• Perlindungan asuransi syariah.  
• On line pembayaran angsuran diseluruh cabang Bank Mega 
Syariah, jaringan ATM Bersama dan ATM Prima.  
Persyaratan Umum : 
• Warga Negara Indonesia.  
• Perorangan, usia minimal 21 tahun dan pada saat pembiayaan 
lunas berusia maksimum 55 tahun.  
• Badan Hukum (PT, Yayasan, Koperasi) dengan masa usaha 
minimal 2 (dua) tahun memiliki kinerja baik.  
Tidak terdaftar dalam pembiayaan bermasalah Bank 
Indonesia dan Bank Mega Syariah.  
• Memenuhi persyaratan berdasarkan penilaian bank.  
Biaya - Biaya : Administrasi, Asuransi, dan Notaris. 
5) Gadai Syariah iB dari Bank Mega Syariah adalah fasilitas 
pinjaman dana dengan menggadaikan barang berharga termasuk 
fasilitas penyimpanannya tanpa adanya tambahan pada saat 





qardh yaitu pinjaman tanpa tambahan dan konsep syariah Ijarah 
yaitu perjanjian sewa tempat penyimpanan barang berharga. 
Persyaratan Umum : 
• Warga Negara Indonesia.  
• Perorangan, usia minimal 21 tahun atau telah menikah.  
• Tidak terdaftar dalam pembiayaan bermasalah Bank Indonesia 
dan Bank Mega Syariah.  
• Memenuhi persyaratan berdasarkan penilaian bank. 
c. Produk Jasa (Fee Based Service) 
1) MegaSyariah CARD merupakan fasilitas kartu ATM serbaguna 
bagi nasabah rekening tabungan Bank Mega Syariah yang dapat 
digunakan untuk penarikan tunai pada seluruh AMT berlogo ATM 
Bersama. 
2) MegaSyariah SAVE DEPOSIT BOX adalah fasilita penyimpanan 
barang berharga (save deposit box) dengan berbagai ukuran dan 
harga hemat.1 
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B. Pengelolaan Tabungan Haji pada Bank Mega Syariah Cabang Makassar 
       Seperti yang telah dijelaskan pada bahwa Tabungan Haji merupakan salah 
satu jenis produk pendanaan bagi Bank Mega Syariah Cabang Makassar,  
Tabungan Haji merupakan salah satu produk pendanaan pada bank syariah, 
dalam pengelolaannya tentu ditujukan untuk mobilisasi dan investasi tabungan 
untuk pembangunan perekonomian dengan cara yang adil sehingga keuntungan 
yang adil dapat dijamin bagi semua pihak. Tujuan mobilisasi dana merupakan hal 
penting karena islam secara tegas mengutuk penimbunan tabungan dan menuntut 
penggunaan sumber dana secara produktif dalam rangka mencapai tujuan sosial 
ekonomi islam. Sebagai salah satu upaya tersebut maka pengelolaan tabungan 
haji pada Bank Mega Syariah Cabang Makassar  dikelola dengan menggunakan 
Aqad Mudharabah Muthlaqah  shahibul (dimana pengelolaan dana tersebut yang 
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, 
dan daerah bisnis).  
Seperti diketahui bahwa masyarakat banyak menaruh harapan kepada bank 
untuk menjadi tempat penyimpanan dana yang aman bagi perusahaan, badan-
badan pemerintah dan swasta, maupun perorangan. Bank juga diharapkan dapat 





kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi 
semua sector perekonomian.2 
Sama halnya dengan lembaga keuangan syariah lainnya, demikian pula 
dengan Bank Mega Syariah Cabang Makassar pada prinsipnya merupakan 
institusi yang keberadaannya sangat tergantung pada kepercayaan (trust) 
masyarakat untuk mengelola dana yang bersumber dari masyarakat. Untuk itu 
maka perlu adanya prinsip-prinsip tata kelola yang baik agar kepercayaan 
masyarakat yang merupakan unsur esensi lembaga tersebut dapat dipertahankan 
dan ditingkatkan.3 Sehingga dalam konteks lembaga keuangan, dikenal beberapa 
prinsip pengelolaan yang apabila itu dapat diwujudkan akan memberikan andil 
yang signifikan bagi suksesnya sebuah usaha yang bergerak di sektor keuangan 
dan pembiayaan. Prinsip-prinsip pengelolaan perbankan yang lebih lanjut dapat 
diimplementasikan dalam pengelolaan lembaga keuangan hal ini diperlukan 
karena secara langsung maupun tidak langsung lembaga-lembaga keuangan 
tersebut mengelola dana milik masyarakat termasuk didalamnya tabungan haji 
yang merupakan salah satu sumber pendanaan bagi Bank Mega Syariah Cabang 
Makassar. Berkaitan dengan hal tersebut tabungan haji yang merupakan salah 
satu produk pendanaan bagi Bank Mega Syariah maka penulis menganalogikan 
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bahwa pengelolaan tabungan haji mengikuti prinsip umum pada pengelolaan 
lembaga keuangan. Adapun penjelasan mengenai prinsip-prinsip pengelolaan 
lembaga keuangan, adalah sebaga berikut: 
1. Prinsip Kepercayaan (Fiduciary Principle) 
Salah satu usaha perbankan adalah menerima simpanan baik berupa giro, 
tabungan, dan deposito. Dana ini dibutuhkan bank dalam menjalankan 
usahanya, yang tidak mungkin hanya diandalkan dari modal bank sendiri. 
Untuk itu, dalam rangka menarik dana segar dari masyarakat, bank punterus 
melakukan pembaharua dalam menawarkan jasa perbankan. Selain itu bank 
sebagai salah satu komponen dalam menjaga keseimbangan kemajuan dan 
kesatuan ekonomi nasional dalam menjalankan usahanya memerlukan 
kepercayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap indutri perbankan 
nasional merupakan salah satu kunci untuk memelihara stabilitas industry 
perbankan. 
2. Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle) 
Konsekuensi yuridis sebagai lembaga yang menarik dana dari mayarakat, 
maka sebuah lembaga keuangan ataupun lembaga pembiayaan hendaknya 
mampu mengelola kegiatan usahanya berdasarkan prinsip kehati-hatian. 





syariah melakukan studi kelayakan sebelum memberikan pembiayaan kepada 
masyarakat. 
3. Prinsip Kerahasiaan (Confidential Principle) 
Prinsip lain pengelolaan lembaga keuangan yang juga sangat terkait dengan 
prinsip kepercayaan adalah prinsip kerahasiaan. Prinsip ini sanat penting 
untuk dijaga dalam jiwa industry perbankan. Stabilitas system keuangan ini 
akan goyah jika bank tidak menganut prinsip kerahasiaan.  
4. Prinsip Mengenal Nasabah (Know Your customer principle) 
Adanya prinsip mengenal Nasabah ini sangat terkait erat dengan upaya 
pencegahan penyalahgunaan tindak pidana pencucian uang. 
5. Prinsip Tata kelola perusahaan yang baik (Good corporate governance 
principle) 
Terminologi GCG sendiri memuat lima prinsip esensial yang harus 
dilaksanakan oleh sebuah perusahaan sebagai sarana tanggung jawab public 
dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadapnya. Kelima prinsip tersebut, 
yaitu keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), tanggung 






6. Prinsip tanggung jawab social perusahaan ( corporate social responsibility  
principle) 
Tanggung jawab social ini jika ditari kepada institusi keuangan syariah yang 
sebagian besar juga berbentuk PT, dimana sejalan dengan visi misi 
didirikannya sebuah Lembaga Keuangan Syariah (LKS), Lembaga 
Pembiayaan, dan Perusahaan Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Bahwa 
LKS apa pun bentuknya di dalamnya membawa dua misi, yaitu misi untuk 
mendapatkan keuntungan (profit motive) dan misi social (social motive). 
Kedua hal tersebut hendaknya dapat dilaksanakan secara seimbang. Hal ini 
merupakan salah satu perwujudan ajaran Agama Islam sebagai rahmatal lil 
‘âlmîn. 
C. Sikap Nasabah terhadap Tabungan Haji di Bank Mega Syariah Cabang   
Makassar 
1. Gambaran Umum Responden 
a. Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 Nasabah Tabungan Haji pada 
Bank Mega Syariah Cabang Makassar, maka yang masuk menjadi responden 
sebagian besar berjenis kelamin Pria. Penggolongan responden berdasarkan 










Tabel 4.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Hasil Pengolahan Data
63%
37%





Berdasarkan table dan grafik diatas menunjukkan bahwa nasabah yang 
menjadi responden Pria sebanyak 19 dan Wanita sebanyak 11. 
b. Identitas Berdasarkan Usia 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 Nasabah Tabungan Haji pada 
Bank Mega Syariah Cabang Makassar, maka yang masuk menjadi responden 
sebagian besar berusia 25-40 . Penggolongan responden berdasarkan usia di 





Usia Jumlah Persentase (%)
< 25 8 27%
25-40 13 43%
> 40 9 30%
Jumlah 30 100%
Gambar 4.3
Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia









Berdasarkan table dan grafik diatas menunjukkan bahwa nasabah yang 
menjadi responden berusia < 25 tahun sebanyak 8 orang dan usia 25-40 tahun 
sebanyak 13 orang dan bersuian > 40 tahun sebanyak 9 orang. 
c. Identitas Berdasarkan Pekerjaan  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 Nasabah Tabungan Haji pada 
Bank Mega Syariah Cabang Makassar, maka yang masuk menjadi responden 
sebagian besar bekerja sebagai Wiraswasta. Penggolongan responden 











Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan










Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa nasabah yang 
menjadi responden PNS sebanyak 5 orang dan Wiraswasta sebanyak 17 orang 
dan  lain-lain sebanyak 8 orang. 
d. Identitas Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 Nasabah Tabungan Haji pada 
Bank Mega Syariah Cabang Makassar, maka yang masuk menjadi responden 
sebagian besar pada tingkat pendidikan Sarjana (S1). Penggolongan 
responden berdasarkan Tingkat Pendidikan di sajikan dalam tabel dan grafik 





Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SLTA/SMA 10 33%
Diploma (D3) 8 27%
Sarjana (S1) 12 40%
Jumlah 30 100%
Gambar 4.5
Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat 
Pendidkan










Berdasarkan table dan grafik diatas menunjukkan bahwa nasabah yang 
menjadi responden SLTA/SMA sebanyak  10 orang dan D3 sebanyak 8 orang, 
dan Sarjana sebanyak 12 orang.  
2. Hasil Penelitian Sikap Nasabah tehadap Tabungan Haji di Bank Mega 
Syariah Cabang Makassar. 
Setelah penulis mengumpulkan data-data dari responden/ nasabah 
mengenai tabungan haji. maka pada bagian ini penuis menjelaskan tentang 
sikap nasabah pada tabungan haji berdasarkan atribut sesuai prinsip syariah, 
akad mudharabah muthlaqah, online dengan siskohat depag, bagi hasil sesuai 





aman, fasilitas keuangan yang baik, transaksi yang mudah dan cepat, 






































Berdasarkan tabel tersebut dapat disampaikan sikap responden /nasabah terhadap 
tabungan haji mudharabah secara peratribut dan secara keseluruhan, sebagai berikut : 
1. Sikap Nasabah Terhadap Tabungan Haji, berdasarkan atribut-atribut 
Tabungan Haji.  
a. Sesuai Prinsip Syariah 
1. Komponen Keyakinan (b) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.6 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Sesuai Prinsip 
Syariah Untuk Komponen Keyakinan (b)
Sikap Responden
_ 1 5 18 6
Sangat Tidak 
Yakin




Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 6 
orang responden/nasabah yang sangat yakin, 18 orang 
responden/nasabah yakin, dan 5 orang responden/nasabah cukup 
yakin, dan 1 orang responden/nasabah  yang tidak yakin. Ini berarti 
bahwa sebagian besar (18) responden/nasabah yakin bahwa tabungan 







2. Komponen Evaluasi (e) 
Tabel 4.6.1 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Prinsip Sesuai 
Prinsip Syariah Untuk Komponen Evaluasi (e)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden




Setuju Setuju Sangat Setuju
 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 9 
orang responden/nasabah yang sangat setuju, 18 orang 
responden/nasabah setuju, dan 3 orang responden/nasabah cukup 
setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (18) responden/nasabah setuju  
bahwa tabungan haji sesuai dengan prinsip syariah. 
b. Akad Mudharabah Muthlaqah 
1. Komponen Keyakinan (b) 
Tabel 4.7 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Akad 
Mudharabah Muthlaqah Untuk Komponen Keyakinan
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden
_ 1 5 20 4
Sangat Tidak 
Yakin








Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 4 
orang responden/nasabah yang sangat yakin, 20 orang 
responden/nasabah yakin, dan 5 orang responden/nasabah cukup 
yakin, dan 1orang responden/nasabah  yang tidak yakin. Ini berarti 
bahwa sebagian besar (20) responden/nasabah yakin bahwa tabungan 
haji menggunakan Akad Mudharabah Muthlaqah. 
2. Komponen Evaluasi (e) 
Tabel 4.7.1 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Akad 
Mudharabah Muthlaqah Untuk Komponen Evaluasi
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden




Setuju Setuju Sangat Setuju
 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 9 
orang responden/nasabah yang sangat setuju, 19 orang 
responden/nasabah setuju, dan 2 orang responden/nasabah cukup 
setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (19) responden/nasabah setuju  







c. Online Dengan SISKOHAT DEPAG 
1. Komponen Keyakinan (b) 
Tabel 4.8 Sikap Nasabah Berdasarkan Atribut Online Dengan 
SISKOHAT DEPAG Untuk Komponen Keyakinan
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden
_ _ 7 12 11
Sangat Tidak 
Yakin




Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 11 
orang responden/nasabah yang sangat yakin, 12 orang 
responden/nasabah yakin, dan 7 orang responden/nasabah cukup 
yakin. Ini berarti bahwa sebagian besar (12) responden/nasabah yakin 
bahwa tabungan haji Online dengan SISKOHAT DEPAG. 
2. Komponen Evaluasi (e) 
Tabel 4.8.1 Sikap Nasabah Berdasarkan  Atribut Online dengan 
SISKOHAT DEPAG Untuk Komponen Evaluasi
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden










Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 12 
orang responden/nasabah yang sangat setuju, 13 orang 
responden/nasabah setuju, dan 5 orang responden/nasabah cukup 
setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (13) responden/nasabah setuju  
bahwa tabungan haji Online dengan SISKOHAT DEPAG. 
d. Bagi Hasil Sesuai Syariah  
1. Komponen Keyakinan (b) 
Tabel 4.9 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Bagi Hasil Sesuai 
Syariah Untuk Komponen Keyakinan (b)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden
_ 1 9 15 5
Sangat Tidak 
Yakin




Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 5orang 
responden/nasabah yang sangat yakin, 15 orang responden/nasabah 
yakin, dan 9 orang responden/nasabah cukup yakin, dan 1 orang 
responden/nasabah  yang tidak yakin. Ini berarti bahwa sebagian besar 







2. Komponen Evaluasi (e) 
Tabel 4.9.1 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Bagi Hasil 
Sesuai Syariah Untuk Komponen Evaluasi (e)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden




Setuju Setuju Sangat Setuju
 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 4 
orang responden/nasabah yang sangat setuju, 18 orang 
responden/nasabah setuju, dan 8 orang responden/nasabah cukup 
setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (18) responden/nasabah setuju  
bahwa tabungan haji memberikan bagi hasil yang sesuai syariah. 
e. Bagi Hasil Sesuai Dengan Nisbah  
1. Komponen Keyakinan (b) 
Tabel 4.10 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Bagi Hasil 
Sesuai Dengan Nisbah Untuk Komponen Keyakinan (b)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden
_ _ 8 16 6
Sangat Tidak 
Yakin








Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 6 
orang responden/nasabah yang sangat yakin, 16 orang 
responden/nasabah yakin, dan 8 orang responden/nasabah cukup 
yakin. Ini berarti bahwa sebagian besar (16) responden/nasabah yakin 
bahwa tabungan haji memberikan bagi hasil yang sesuai dengan 
nisbah. 
2. Komponen Evaluasi (e) 
Tabel 4.10.1 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Bagi Hasil 
Sesuai Dengan Nisbah Untuk Komponen Evaluasi (e)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden




Setuju Setuju Sangat Setuju
 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 11 
orang responden/nasabah yang sangat setuju, 14 orang 
responden/nasabah setuju, dan 5 orang responden/nasabah cukup 
setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (14) responden/nasabah setuju  







f. Bagi Hasil Bersih dan Berkah  
1. Komponen Keyakinan (b) 
Tabel 4.11 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Bagi Hasil 
Bersih dan Berkah Untuk Komponen Keyakinan (b)
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden
_ 2 8 12 8
Sangat Tidak 
Yakin




Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 8 
orang responden/nasabah yang sangat yakin, 12 orang 
responden/nasabah yakin, dan 8 orang responden/nasabah cukup 
yakin, dan 2 orang responden/nasabah  yang tidak yakin. Ini berarti 
bahwa sebagian besar (12) responden/nasabah yakin bahwa tabungan 
haji memberikan bagi hasil yang bersih dan berkah. 
2. Komponen Evaluasi (e) 
Tabel 4.11.1 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Bagi Hasi 
Bersih dan Berkah Untuk Komponen Evaluasi (e)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden










Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 7 
orang responden/nasabah yang sangat setuju, 16 orang 
responden/nasabah setuju, dan 7 orang responden/nasabah cukup 
setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (16) responden/nasabah setuju  
bahwa tabungan haji memberikan bagi hasil yang bersih dan berkah  
g. Rasa Aman 
1. Komponen Keyakinan (b) 
Tabel 4.12 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Rasa Aman 
Utuk Komponen Keyakinan (b)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden
_ 1 4 22 3
Sangat Tidak 
Yakin




Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 3 
orang responden/nasabah yang sangat yakin, 22 orang 
responden/nasabah yakin, dan 4 orang responden/nasabah cukup 
yakin, dan 1orang responden/nasabah  yang tidak yakin. Ini berarti 
bahwa sebagian besar (22) responden/nasabah yakin bahwa tabungan 






2. Komponen Evaluasi (e) 
Tabel 4.12.1 Sikap Responden Berdasarkan Rasa Aman Untuk 
Komponen Evaluasi (e)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden




Setuju Setuju Sangat Setuju
 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 9 
orang responden/nasabah yang sangat setuju, 18 orang 
responden/nasabah setuju, dan 3 orang responden/nasabah cukup 
setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (18) responden/nasabah setuju  
bahwa tabungan haji memberikan rasa aman. 
h. Fasilitas Keuangan yang Baik 
1. Komponen Keyakinan (b) 
Tabel 4.13 Sikap Responden Berdasarakan Atribut Fasilitas 
Keuangan yang Baik Untuk Komponen Keyakinan (b)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden











Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 6 
orang responden/nasabah yang sangat yakin, 21 orang 
responden/nasabah yakin, dan 3 orang responden/nasabah cukup 
yakin. Ini berarti bahwa sebagian besar (6) responden/nasabah yakin 
bahwa tabungan haji memberikan fasilitas keuangan yang baik. 
2. Komponen Evaluasi (e) 
Tabel 4.13.1 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Fasilitas 
Keuangan Yang Baik Untuk Komponen Evaluasi (e)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden




Setuju Setuju Sangat Setuju
 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 10 
orang responden/nasabah yang sangat setuju, 15 orang 
responden/nasabah setuju, dan 5 orang responden/nasabah cukup 
setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (15) responden/nasabah setuju  








i. Transaksi yang Mudah dan Cepat  
1. Komponen Keyakinan (b) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.14 Sikap Responden Beradasarkan Atribut Transaksi yang 
Mudah dan Cepat Untuk Komponen Keyakinan (b)
Sikap Responden
_ _ 8 12 10
Sangat Tidak 
Yakin




Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 10 
orang responden/nasabah yang sangat yakin, 12 orang 
responden/nasabah yakin, dan 8 orang responden/nasabah cukup 
yakin. Ini berarti bahwa sebagian besar (12) responden/nasabah yakin 
bahwa tabungan haji transaksi yang mudah dan cepat. 
2. Komponen Evaluasi (e) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.14.1 Sikap Berdasarkan Atribut Transaksi yang Mudah 
dan Cepat Untuk Komponen Evaluasi (e)
Sikap Responden










Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 11 
orang responden/nasabah yang sangat setuju, 16 orang 
responden/nasabah setuju, dan 3 orang responden/nasabah cukup 
setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (16) responden/nasabah setuju  
bahwa tabungan haji transaksi yang mudah dan cepat. 
j. Karyawan/Ti yang Terampil dan Ramah 
1. Komponen Keyakinan (b) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.15 Sikap Nasabah Berdasarkan Atribut Karyawa/ti 
Terampil dan Ramah Untuk Komponen Keyakinan (b)
Sikap Responden
_ _ 5 11 14
Sangat Tidak 
Yakin




Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 14 
orang responden/nasabah yang sangat yakin, 11 orang 
responden/nasabah yakin, dan 5 orang responden/nasabah cukup 
yakin. Ini berarti bahwa sebagian besar (14 ) responden/nasabah 







2. Komponen Evaluasi (e) 
Tabel 4.15.1 Sikap Responden Berdasarkan Atribut Karyawan/ti 
Terampil dan Ramah Untuk Komponen Evaluasi (e)
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sikap Responden




Setuju Setuju Sangat Setuju
 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 14 
orang responden/nasabah yang sangat setuju, 13 orang 
responden/nasabah setuju, dan 3 orang responden/nasabah cukup 
setuju. Ini berarti bahwa sebagian besar (14) responden/nasabah sangat 
setuju  bahwa tabungan haji karyawan/ti terampil dan ramah. 
2. Sikap Nasabah terhadap produk Tabungan Haji pada PT. Bank Mega Syariah 
secara keseluruhan adalah 168,4 angka ini menunjukkan bahwa sikap nasabah 









     Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengelolaan Tabungan Haji di Bank Mega Syariah Cabang 
Makassar menggunakan akad mudharabah muthlaqah, 
pengelolaannya tentu ditujukan untuk mobilisasi dan investasi 
tabungan untuk pembangunan perekonomian dengan cara yang adil 
sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi semua pihak. 
Tujuan pengelolaan dan mobilisasi dana tersebut merupakan hal 
penting karena islam secara tegas mengutuk penimbunan tabungan 
dan menuntut penggunaan sumber dana secara produktif dalam 
rangka mencapai tujuan sosial ekonomi islam. 
2. Sikap Nasabah terhadap Tabungan Haji pada Bank Mega Syariah 
Cabang Makassar menunjukkan penilaian yang positif dengan nilai 
168,4 yang diperoleh berdasarkan hasil kuisioner atribut-atribut dari 




sikap Nasabah terhadap Tabungan Haji Pada Bank Mega Syariah  
Cabang Makassar adalah Baik 
B. Saran 
       Dari pelaksanaan penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan, 
maka saran peneliti sehubungan dengan penelitian ini bahwa kepada 
peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat meningkatkan dan 
memperkuat hasil penelitian ini dengan mengadakan pengkajian pada 
model pembentukan sikap yang lain yang turut berpengaruh terhadap 
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